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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap
Kinerja pegawai pada kantor Bapelkes Provinsi Kalimantan Tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif, dan menggunakan teknik analisis Regresi Linier Berganda. Populasi dan sampel dalam penelitian
seluruh pegawai kantor Bapelkes Provinsi Kalimantan Tengah berjumlah 36 orang. Penelitian ini menunjukkan hasil
secara parsial (uji-t) : a) Budaya Organisasi bepengaruh dan signifikan terhadap Kinerja pegawai. b) Kepuasan Kerja
berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja pegawai, sumbangan variabel dalam penelitian ini sebesar Rz = 0,608
atau 60,8%. Karya tulis ini adalah hasil karya penulis dan belum pernah diajukan sebelumnya untuk mendapatkan
gelar akademik di Universitas Palangka raya, 2) Karya tulis ini adalah murni gagasan atau rumusan penulis sendiri
dan dibimbing oleh tim pembimbing.

Kata kunci: budaya organisasi, kepuasan kerja, kinerja pegawai

Abstract

The purpose of this research is to find out whether Organizational Culture and Job Satisfaction have a positive effect
on employee performance at the Bapelkes office of Central Kalimantan Province. The research method used is
quantitative and uses Multiple Linear Regression analysis techniques. The population and sample in the research
were all employees of the Central Kalimantan Province Bapelkes office totaling 36 people. This research shows
partial results (t-test): a) Organizational culture has a significant and significant influence on employee performance.
b) Job satisfaction has a significant and influential effect on employee performance, the contribution of the variable
in this research is R? = 0.608 or 60.8%. This written work is the work of the author and has never been submitted
before to obtain an academic degree at Palangkaraya University. 2) This written work is purely the author's idea or
formulation and was guided by a team of supervisors.
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1. PENDAHULUAN

Pelayanan publik yang maksimal menuntut setiap jenjang birokrasi pemerintah untuk menyadari
pentingnya memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, berintegritas dan memiliki kemampuan yang
tinggi agar mampu mendorong kinerja dalam organisasi berjalan baik. Sumber daya manusia yang
berkualitas dalam organisasi sangat menentukan kemajuan suatu organisasi. Hal tersebut terlihat dari para
pemimpin dalam organisasi yang dapat mengatur dan menemukan cara terbaik untuk mendayagunakan
pegawai yang ada dalam organisasi sehingga pegawai dapat memberikan Kinerja yang baik.

Pegawai kantor Bapelkes Provinsi Kalimantan Tengah merupakan salah satu aset yang memegang
peranan penting dalam perkembangan organisasi. Karena pegawai adalah sumber daya manusia yang
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melaksanakan tugas dalam organisasi sesuai dengan bakat, tenaga, dan kreativitas yang dibutuhkan
organisasi untuk mencapai tujuannya sehingga organisasi bisa berjalan dengan baik. Dengan kinerja
pegawai yang baik, maka salah satu tujuan organisasi akan terwujud yaitu memilik pelayanan publik yang
baik dan optimal. Kinerja pegawai dapat berjalan baik jika dipengaruhi oleh kemampuan, kerjasama antar
pegawai, dan mendapat perhatian dari para pimpinan organisasi.

Menurut (Siagian, 2014), kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: gaji, lingkungan
kerja, budaya organisasi, kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja, komunikasi, dan
faktor-faktor lainnya. Dari beberapa faktor diatas untuk meningkatkan kinerja pegawai salah satunya adalah
budaya organisasi dan kepuasan kerja.

Kinerja suatu organisasi akan meningkat, apabila budaya organisasi dapat diterapkan dengan baik,
yaitu salah satunya berupa kerjasama dan hubungan yang baik antara sesama rekan Kkerja, ataupun
pimpinan. Seorang pegawai akan merasa nyaman bekerja apabila nilai— nilai yang mereka anut sesuai
dengan nilai — nilai yang diterapkan oleh organisasi. Hal ini akan membuat para pegawai mudah untuk
beradaptasi dengan lingkungan perusahaan, sehingga pegawai akan termotivasi dan meningkatkan kinerja
mereka lagi dengan lebih baik. Menurut (Nawawi,2013) budaya organisasi sering kali tercermin dalam
perilaku keseharian anggotanya, praktik sehari-hari ditempat kerja. Budaya organisasi akan memberikan
suasana psikologis bagi semua anggota, bagaimana mereka bekerja, bagaimana berhubungan dengan atasan
maupun rekan kerja, dan bagaimana menyelesaikan masalah.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah kepuasan kerja. Menurut (Hasibuan,
2012) kepuasan kerja merupakan tindakan penuh emosi yang megembirakan serta menyukai pekerjaannya.
Tindakan ini tercermin oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja, sehingga kepuasan kerja pegawai
dapat dirasakan didalam organisasi maupun diluar organisasi. Kepuasan kerja yang tinggi dapat
menimbulkan ikatan positif antara pekerja dengan pekerjaannya, sehingga akan mendapatkan hasil yang
optimal. Demikian juga sebaliknya, semakin banyak aspek dalam pekerjaannya yang tidak sesuai dengan
keinginan dan sistem nilai yang dianut individu, maka semakin rendah tingkat kepuasan yang didapat.

Balai Pelatihan Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah, atau disingkat Bapelkes adalah institusi
pemerintah daerah Provinsi Kalimantan tengah, sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pusat di lingkungan
Kementrian Kesehatan RI. Dalam kedudukannya Bapelkes mempunyai tugas pokok melaksanakan
pendidikan dan pelatihan dibidang kesehatan bagi pegawai/tenaga kesehatan dan masyarakat, serta
pelayanan publik yang memberikan informasi sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Sehingga berkewajiban untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan kepada tenaga kesehatan dan
masyarakat.

Dari hasil observasi awal pada kantor Bapelkes ditemukan fenomena rendahnya kinerja pegawai
bahkan diindikasikan mengalami penurunan. Budaya organisasi yang sesuai akan memberikan dorongan
atau motivasi bagi para pegawai untuk bekerja lebih baik lagi, sehingga menghasilkan kinerja yang tinggi.
Kerjasama antara pegawai juga tergolong rendah, ini terlihat dari daftar evaluasi kriteria penilaian pegawai
yang hanya memperoleh skor paling banyak di cukup baik sebesar 93%. Kemudian, dalam wawancara
singkat yang telah dilakukan, beberapa dari pegawai mengeluh mengenai fasilitas kerja yang kurang
memadai dan menjadi tidak semangat dalam bekerja. Beberapa pegawai juga sering absen bekerja dan
menghindari sebagian dari tanggung jawabnya. Rasa senang dan nyaman yang dirasakan pegawai juga
belum bisa dijadikan patokan bahwa pegawai merasakan kepuasan kerja dalam organisasi.

2. KAJIAN PUSTAKA

Menurut (Edy Sutrisno, 2011), budaya orgnisasi adalah perangkat sistem nilai-nilai (values),
keyakinan-keyakinan (beliefs), asumsi-asumsi (assimptions), atau norma-norma yang telah lama berlaku,
disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan
masalah-masalah organisasinya. Budaya organisasi juga disebut budaya perusahaan, yaitu seperangkat
nilai-nilai atau norma-norma yang telah relatif lama berlakunya, dianut bersama oleh para anggota
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organisasi (karyawan) sebagai norma perilaku dalam menyelesaikan masalah-masalah organisasi
(perusahaan).

Menurut (Sutrisno, 2014), kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan bagi para pegawai memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaaan
seseorang terhadap pekerjaanya dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya. pegawai yang
tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kepuasan psikologis dan akhirnya akan
timbul sikap atau tingkah laku negatif dan pada akhirnya akan menimbulkan frustasi. Sebaliknya pegawai
yang terpuaskan akan bekerja dengan baik, penuh semangat, aktif, dan dapat berprestasi lebih baik dari
pegawai yang tidak memperoleh kepuasan kerja.

Menurut (Sedarmayanti, 2010), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing,
dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral maupun etika. Berdasarkan tinjauan pustaka, maka disusunlah kerangka pemikiran
sebagai sebuah model penelitian untuk menjelaskan bagaimana kinerja pegawai ditentukan oleh pengaruh
Budaya organisasi dan Kepuasan kerja seperti pada gambar berikut:

| Kinega
| Karyawan

&= Uji secara parsial
> Uji secara simultan

Gambar 1 Kerangka Penelitian

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif, adalah
penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan, (Sugiyono,
2014). Populasi dalam penelitian ini berjumlah 36 pegawai, dan sampelnya menggunakan teknik sampling
jenuh/sensus, yaitu seluruh jumlah populasi dijadikan sampel, (Sugiyono, 2014). Penelitian ini akan menguji
pengaruh variabel independen yaitu Budaya organisasi dan Kepuasan kerja terhadap vaiabel dependent yaitu
Kinerja pegawai. sehingga model analisis yang digunakan adalah analisis Regresi linier berganda dengan alat
bantu program SPSS versi 23. Adapun langkah-langkah analisis penelitian ini adalah analisis statistik
deskriptif dan analsis regresi linier berganda.

Menurut (Sugiyono, 2014) fenomena skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini
telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian, dengan
skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator
tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat beupa pertanyaan atau
pernyataan . pada penelitian ini skala Likert digunakan untuk mengetahui bagaimana sikap, pendapat, dan
persepsi responden tehadap vaiabel Budaya organisasi dan Kepuasan kerja, tehadap Kinerja pegawai
Bapelkes Provinsi Kalimantan Tengah.

Responden diminta menunjukkan pesetujuan atau ketidaksetujuannya pada setiap petanyaan yang
diberi jarak 5 poin (Sugiyono, 2014). Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert
mempunyai gradiasi dari sangat positif sampai negatif yang dapat berupa kata-kata antara lain:

Tabel 1. Tabel Skala Likert

Keterangan Bobot Nilai
Sangat setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak setuju 2
Sangat Tidak setuju 1
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Sebagai bahan interprestasi hasil dari analisis deskriptif, maka kategori Sangat Setuju sampai dengan
Sangat Tidak Setuju (skala likert) menggunakan skala interval, dengan rumus:
Interval = (nilai tertinggi —nilai terendah)/(jumlah kelas atau kelompok) = (5-1)/5=0,9

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis dilakukan uji parsial (uji t). Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel

bebas dan variabel terikat secara parsial.

1. Merumuskan hipotesis
HO:b1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan dari variabel bebas/independen Budaya
organisasi (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) terhadap variabel terikat/dependent Kinerja pegawai ().
HO:b1 # 0, artinya terdapat pengaruh signifikan dai variabel bebas/independen Budaya organisasi dan
Kepuasan kerja (X2) terhadap variabel terikat/dependent Kinerja pegawai (Y).

2. Menentukan t hitung
Dari hasil perhitungan SPSS 23, diperoleh angka t hitung X1 sebesar 6,360 dan t hitung X2 sebesar
2,820.

3. Menetukan t tabel
Dengan menetapkan tingkat kepercayaan (a) dan derajat bebas (df) = (n-k-1). Taraf signifikan 0,05
dan derajat kebebasan (df) dengan ketentuan df=36-3-1= 32 dari ketentuan tersebut diperoleh t tabel=
2,034

4. Membuat keputusan hipotesis dengan membandingkan t hitung dengan t tabel (a) yaitu: karena nilai t
hitung (X1) 6,360 > t tabel 2,034 dan adanya pengaruh yang signifikan antara Budaya organisasi (X1)
terhadap variabel Kinerja pegawai () sig = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya
ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas Budaya organisasi (X1) dan Kinerja pegawai (Y).
Sedangkan untuk variabel Kepuasan kerja (X2) nilai t hitung adalah 2,820 > t tabel 2,034 atau sig =
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel
Kepuasan kerja (X2) dan variabel terikat Kinerja pegawai ().

Koefisien determinasi pada regresi linier berganda adalah digunakan untuk mengetahui seberapa
besar sumbangan (kontribusi) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap perubahan variabel terikat ().
Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R Square pada tabel 2.

Tabel 2 Hasil Koefisien Determinasi R?
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,780? ,608 ,584 1,37450

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,608. Dengan kata lain,
menunjukkann bahwa pengaruh Budaya organisasi dan Kepuasan kerja memberikan sumbangan terhadap
kinerja pegawai sebesar 60,8%. Sedangkan sisanya sebesar 39,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
diluar penelitian ini.

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat siginifikansi pengaruh variabel-
variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Dalam
pengujian ini Fhitung dibandingkan dengan Ftabel, dimana jika Fhitung > Ftabel maka hipotesis diterima,
artinya variabel bebas secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat sebaliknya, jika
Fhitung < Ftabel maka hipotesis ditolak. Menentukan kriteria uji hipotesa:

a. Jika nilai F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan sebaliknya Ha diterima, dan me mbandingkan angka
sig dengan taraf signifikan 0,05 jika sig hitung < 0,005 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
b. Jika nilai F hitung < F tabel maka HO diterima dan sebaliknya Ha ditolak, dan membandingkan angka
sig dengan taraf signifikansi 0,05 jika sig hitung > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Tabel 3 hasil Uji F

Model Sum of Squares  Df Mean Square F Sig.
Regression 96,655 2 48,327 25,580 ,000°
Residual 62,345 33 1,899

Total 159,000 35

Berdasarkan tabel 3 diatas diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Fhitung = 25,580
b. Ftabel = 3,28; diperoleh berdasarkan df pembilang

= 3-1 = 2 df penyebut 36-3
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=33 dan a 0,05
= 5% sehingga diperoleh Ftabel = 3,28

Karena Fhitung (25,580) > Ftabel (3,28) atau sig 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya Budaya organisasi (X1) dan Kepuasan kerja (X2) secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja
pegawai (Y). Dengan kata lain, model regresi yang ada (fit) digunakan sebagai alat prediksi.

Pembahasan penelitian bertujuan untuk memberikan penjelasan hasil penelitian baik hasil
deskriptif maupun hasil pegujian hipotesis. Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat frekuensi terhadap
setiap skor alternatif jawaban kuesioner, sehingga diperoleh skor rata-rata jawaban responden. Berikut hasil
perhitungan rata-rata variabel.

Tabel 4. Skor rata-rata perhitungan variabel penelitian

No Variabel Skor Rata-Rata Kategori

1 Budaya Organisasi (X1) 4,15 Sangat setuju
2 Kepuasan kerja (X2) 4,15 Sangat setuju
3 Kinerja Pegawai (YY) 4,25 Sangat setuju

Sumber: Data primer 2020

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dijelaskan bahwa untuk variabel-variabel Budaya organisasi
memiliki hasil rata-rata sebesar 4,15 dengan kategori sangat setuju, Kepuasan kerja memiliki hasil rata-rata
sebesar 4,15 dengan kategori sangat setuju, sedangkan variabel Kinerja pegawai memiliki hasil sebesar
4,25. Artinya variabel Budaya organisasi dan Kepuasan Kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja pegawai
Kantor Bapelkes Provinsi Kalimantan Tengah.

Budaya organisasi (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) Berdasarkan hasil analisis Deskripsi
variabel Budaya organisasi diperoleh rata-rata mean 4,15, hal ini menunjukkan item-item dari indikator
variabel Budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai Bapelkes provinsi Kalimantan
Tengah. Item pernyataan X1.1 memiliki nilai mean tertinggi sebesar 4,41. Hal ini menunjukkan bahwa
pegawai sangat setuju atas pernyataan “Pimpinan mendorong pegawai untuk kreatif dan diberi kebebasan
dalam bertindak untuk mengambil keputusan agar pekerjaan dapat diselesaikan dengan cepat dan aman”.
Sedangkan pada item pernyataan X1.10 memiliki nilai mean terendah sebesar 4,05 hal ini menunjukkan
bahwa pegawai juga sangat setuju, “Memiliki hubungan yang baik antara atasan dan bawahan”. Pada
variabel budaya organisasi banyak yang setuju dengan item indikator X1.1. Harapannya bahwa kantor
Bapelkes Provinsi Kalimantan Tengah selalu memperhatikan budaya organisasi dan mempertahankan
budaya organisasi yang ada sebagai pegangan organisasi demi meningkatkan kinerja pegawai dan
mendorong organisasi menjadi lebih maju.

Kepuasan kerja (X2) Terhadap Kinerja pegawai (Y) berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel
Kepuasan kerjas diperoleh rata-rata mean 4,15, hal tersebut menunjukkan item-item dari indikator variabel
Kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai kantor Bapelkes Provinsi Kalimantan Tengah.
Item pernyataan X2.1 dan X2.2 memiliki nilai mean yang sama-sama tinggi sebesar 4,27. Hal ini
menunjukkan bahwa pegawai sangat setuju, “Besar kompensasi yang diterima terima sesuai dengan
tanggung jawab yang dibebankan kepada saya” dan “Kompensasi setiap bulan lebih baik jika dibandingkan
dengan organisasi/perusahaan swasta”. Sedangkan pada item mean X2.9 memiliki nilai mean terendah
sebesar 3,97 hal ini menunjukkan bahwa pegawai setuju, “Rekan kerja dapat saling membantu dalam
bekerja”. Pada variabel Kepuasan kerja banyak yang setuju dengan item indikator X2.1 dan X2.2.
Harapannya kantor Bapelkes Provinsi Kalimantan Tengah ini selalu memperhatikan kepuasa n kerja para
pegawai baik itu bawahan maupun atasan, agar pegawai dapat memberikan kinerja yang baik guna untuk
memajukan organisasi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa, Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai kantor Bapelkes Provinsi Kalimantan Tengah. Maka, dengan adanya budaya organisasi yang
semakin baik maka berdampak pada kinerja pegawai dalam menjalankan tugas dan kewajiban dengan baik
dan benar dengan memberikan pelayanan publik yang maksimal. Kemudian, Kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Bapelkes Provinsi Kalimantan Tengah. Maka,
semakin tinggi kepuasan kerja pegawai, semakin tinggi juga kinerjanya. Budaya organisasi dan Kepuasan
Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai kantor Bapelkes Provinsi
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Kalimantan Tengah. Dengan Budaya organisasi dan kepuasan kerja yang baik maka akan memberikan
pengaruh yang kuat sehingga dapat meningkatkan Kinerja pegawai.
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